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ABSTRAK

PROFIL FUNGSI GINJAL PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2
DENGAN TERAPI DAPAGLIFLOZIN DI RUMAH SAKIT SEMEN
PADANG

Oleh:
MUHAMMAD REAZKY DHARMAWAN
NIM : 2111012025
(Program Studi Sarjana Farmasi)

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit progresif yang dapat
menyebabkan gangguan fungsi ginjal. Kombinasi DMT2 dan gangguan ginjal
dapat memperparah kondisi pasien serta meningkatkan risiko komplikasi.
Dapagliflozin yang merupakan kelompok inhibitor Sodium Glucose Co-
Transporter 2 (SGLT2i), digunakan sebagai terapi pada pasien DMT2 dengan
gangguan fungsi ginjal. Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik yang
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik sosiodemografi dan profil fungsi
ginjal pasien DMT2 yang menggunakan Dapagliflozin. Desain penelitian adalah
cross sectional dengan pengambilan data secara retrospektif. Analisis dilakukan
menggunakan uji Chi-Square dan Fisher’s Exact untuk mengetahui hubungan
antara penggunaan Dapagliflozin dengan profil fungsi ginjal yang dinilai dengan
GFR serta pengaruh obat nefrotoksik. Sampel total terdiri dari 62 pasien rawat
jalan dengan diagnosa DMT2 yang dirawat di Rumah Sakit Semen Padang pada
tahun 2021-2023. Pasien yang menggunakan Dapagliflozin berjumlah 31 pasien
dari total sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dapagliflozin lebih
banyak digunakan oleh pasien laki-laki (61,29%), berusia 18-59 tahun (67,74%),
dengan GFR > 60 ml/menit/1,73m? (>G2). Tidak ditemukan perbedaan signifikan
antara karakteristik ' sosiodemografi -pasien-—-yang menggunakan Dapagliflozin
terhadap profil fungsi ginjalnya (p = 1,000). Selain itu, tidak terdapat perbedaan
signifikan pada profil fungsi ginjal antara pasien yang menggunakan
Dapagliflozin dan yang tidak, baik dengan maupun tanpa penggunaan obat
nefrotoksik (p = 1,000). Kesimpulannya tidak ada perbedaan signifikan profil
fungsi ginjal pasien DMT2 yang menggunakan Dapagliflozin maupun tidak.
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